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Abstrak 
Depresi merupakan gangguan mental yang dipengaruhi oleh faktor sosial, psikologis, dan biologis. 

Salah satu faktor sosial terkait pekerjaan adalah burnout, yang dapat dipicu oleh masa kerja. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan jumlah sampel (n=168) yang dipilih secara 

consecutive sampling. Variabel yang diukur meliputi masa kerja, burnout (Maslach Burnout 

Inventory: kelelahan emosional, depersonalisasi, prestasi pribadi), dan gejala depresi (DASS-21). 

Analisis menggunakan uji Fisher menunjukkan tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan 

gejala depresi (p=0,482) maupun prestasi pribadi (p=0,198). Sebaliknya, terdapat hubungan antara 

kelelahan emosional dengan gejala depresi (p=0,038) serta antara depersonalisasi dengan gejala 

depresi (p=0,016). 

Kata Kunci: masa kerja, burnout, gejala depresi  

 

Abstract 

Depression is a mental disorder influenced by social, psychological, and biological factors. One 

work-related social factor is burnout, which may be triggered by length of employment. This study 

used a cross-sectional design with a total sample of (n=168) selected through consecutive sampling. 

The variables measured included length of employment, burnout (Maslach Burnout Inventory: 

emotional exhaustion, depersonalization, personal accomplishment), and depressive symptoms 

(DASS-21). Analysis using the Fisher test showed no association between length of employment and 

depressive symptoms (p=0.482) or personal accomplishment (p=0.198). In contrast, there was an 

association between emotional exhaustion and depressive symptoms (p=0.038), as well as between 

depersonalization and depressive symptoms (p=0.016). 

 Keywords: length of employment, burnout, depressive symptoms 

 

 

PENDAHULUAN  

Program Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) merupakan upaya Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta dalam meningkatkan kualitas layanan publik di tingkat kelurahan 

melalui penanganan cepat terhadap permasalahan infrastruktur dan lingkungan (PERGUB 

DKI Jakarta No. 7, 2017). Petugas PPSU bekerja secara intensif dengan tuntutan pekerjaan 
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yang cepat, fleksibel, dan berisiko tinggi terhadap beban fisik maupun psikologis (Medeline 

et al., 2020). 

Tingginya tuntutan kerja tersebut berpotensi menimbulkan burnout dan meningkatkan risiko 

depresi, yang merupakan gangguan mental dengan prevalensi tinggi serta berdampak besar 

terhadap produktivitas dan kualitas hidup (WHO, 2025). Burnout diketahui berkaitan dengan 

kondisi kerja yang berat, sedangkan depresi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

faktor pekerjaan (Naczenski et al., 2017). 

Salah satu faktor yang diduga berperan adalah masa kerja, karena semakin lama individu 

terpapar tuntutan kerja, semakin besar akumulasi stres yang dapat memicu burnout dan 

berkontribusi terhadap gejala depresi (Sutrisno et al., 2024; Sumardiyono et al., 2023). 

Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara masa kerja, burnout, dan 

depresi pada petugas PPSU masih terbatas, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut (Hapsari 

et al., 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara masa kerja dan 

burnout dengan gejala depresi pada petugas PPSU tingkat kelurahan di DKI Jakarta. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif analitik dengan desain potong lintang (cross-

sectional) yang bertujuan untuk menganalisis hubungan masa kerja dan burnout terhadap 

gejala depresi pada pekerja Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU). Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 168 responden (n=168) yang dipilih menggunakan teknik 

consecutive sampling, yaitu seluruh subjek yang memenuhi kriteria inklusi diambil secara 

berurutan hingga jumlah sampel terpenuhi. Pengambilan data dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Trisakti, Jakarta Barat, pada periode September–Desember 2024. 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Riset Fakultas Kedokteran 

Universitas Trisakti dengan nomor 131/KER/FK/08/2024.  

Responden dalam penelitian ini adalah pekerja kebersihan laki-laki berusia 20–59 tahun yang 

bersedia mengikuti penelitian dengan menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi 

meliputi individu dengan riwayat gangguan mental yang telah terdiagnosis sebelumnya. 

Variabel masa kerja dikategorikan menjadi masa kerja baru (≤5 tahun) dan lama (>5 tahun). 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur yang diisi 

secara mandiri oleh responden, serta wawancara singkat untuk memastikan keakuratan data 

terkait masa kerja. 
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Burnout diukur menggunakan Maslach Burnout Inventory (MBI) yang telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas pada penelitian sebelumnya, dengan tiga dimensi penilaian yaitu 

kelelahan emosional (0–16 rendah, 17–26 sedang, ≥27 tinggi), depersonalisasi (0–6 rendah, 

7–12 sedang, ≥13 tinggi), dan prestasi pribadi (0–31 rendah, 32–38 sedang, ≥39 tinggi). 

Gejala depresi diukur menggunakan Depression Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) yang 

juga telah terbukti valid dan reliabel, dengan kategori normal (0–9), ringan (10–13), sedang 

(14–20), berat (21–27), dan sangat berat (≥28). 

Analisis data dilakukan secara bivariat untuk menilai hubungan antara variabel menggunakan 

uji Fisher’s Exact dengan tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah α = 

0,05. 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di 

Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat, dengan tujuan mempercepat pelayanan sarana dan 

prasarana publik sehingga pelayanan masyarakat di DKI Jakarta menjadi lebih optimal.  

Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Responden, Burnout dan Gejala Depresi 

Variable N (%) 

Usia 

- Dewasa Awal (18–25 tahun) 

- Dewasa Muda (26–45 tahun) 

- Dewasa Madya (46–59 tahun) 

 

7 (4,17%) 

110 (65,48%) 

51 (30,35%) 

Tingkat Pendidikan 

- SD 

- SMP 

- SMA 

- SMK 

- STM 

- Kejar Paket C 

- D3 

- S1 

 

5 (2,98%) 

24 (14,28%) 

81 (48,21%) 

46 (27,38%) 

4 (2,38%) 

3 (1,79%) 

2 (1,19%) 

3 (1,79%) 

Masa Kerja 

- Baru (≤5 tahun) 

 

47 (27,98%) 
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- Lama (>5 tahun) 121 (72,02%) 

Kelelahan Emosional 

- Rendah (0–16) 

- Sedang (17–26) 

- Tinggi (≥27) 

 

135 (80,36%) 

22 (13,09%) 

11 (6,55%) 

Depersonalisasi/sinisme 

- Rendah (0–6) 

- Sedang (7–12) 

- Tinggi (≥13) 

 

146 (86,90%) 

20 (11,91%) 

2 (1,19%) 

Prestasi Pribadi 

- Rendah (0–31) 

- Sedang (32–38) 

- Tinggi (≥39) 

 

75 (44,64%) 

28 (16,67%) 

65 (38,69%) 

Gejala Depresi 

- Normal (0–9) 

- Ringan (10–13) 

- Sedang (14–20) 

- Berat (21–27) 

- Sangat Berat (≥28) 

 

166 (98,81%) 

2 (1,19%) 

0 (0%) 

0 (0%) 

0 (0%) 

 

Berdasarkan tabel 1, seluruh responden adalah laki-laki, mayoritas berusia 26–45 tahun 

(65,48%), sesuai dengan Pergub DKI Jakarta No.169/2015 yang menekankan tenaga kerja 

laki-laki usia produktif karena sifat pekerjaan yang membutuhkan kekuatan fisik. Sebagian 

besar berpendidikan SMA atau sederajat (SMK, STM, kejar paket C) sebesar 134 responden 

(79,76%), sejalan dengan data BPS Jakarta Barat 2023 yang menunjukkan pendidikan ini 

sebagai dominan di wilayah tersebut (PERGUB Prov. DKI Jakarta No. 169, 2015; Statistik 

Kesejahteraan Rakyat Kota Administrasi Jakarta Barat, 2023). 

Mayoritas petugas PPSU memiliki masa kerja lebih dari lima tahun (72,02%), mencerminkan 

stabilitas dan retensi yang baik. Masa kerja menengah (6–11 tahun) berkaitan dengan 

produktivitas optimal, sementara retensi kerja dipengaruhi oleh kepuasan kerja, penghargaan, 

dan dukungan sosial (Kismono & Suripto, 2022; Syafri et al., 2023; Valentina et al., 2022). 

Analisis burnout menunjukkan sebagian besar responden berada pada kategori rendah untuk 

kelelahan emosional (80,36%), depersonalisasi (86,90%), dan penurunan prestasi pribadi 
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(44,64%). Rendahnya kelelahan emosional disebabkan karakter pekerjaan yang lebih bersifat 

teknis dan fisik (Pereira et al., 2022), didukung dengan rendahnya tingkat 

depersonalisasi/sinisme mengindikasikan bahwa meskipun pekerjaan bersifat fisik, pekerja 

PPSU tidak mengalami sinisme atau asuh terhadap pekerjaannya. sebagian pekerja 

menunjukkan sinisme akibat rutinitas monoton (Lee et al., 2022) dan perasaan prestasi 

pribadi rendah karena kurangnya pengakuan dan kesempatan pengembangan (Dyrbye et al., 

2019; Renger et al., 2020). 

Hampir seluruh responden tidak menunjukkan gejala depresi (98,81%), kemungkinan karena 

beban emosional kerja yang ringan serta dukungan sosial dan lingkungan kerja yang positif. 

Faktor seperti rasa bermanfaat bagi masyarakat dan hubungan kerja yang baik berperan 

sebagai pelindung terhadap stres dan depresi (Abdel-Bakky et al., 2021; Syamlan et al., 

2022; Dong et al., 2023). 

Tabel 2 

Uji Statistik Hubungan Masa kerja dan Burnout terhadap Gejala Depresi 

Variabel 
                     Depresi 

p-value 
       Normal Depresi 

Masa Kerja    

Baru 46 (98%) 1 (2%) 0,482* 

Lama 120 (99%) 1 (1%)  

Burnout    

Kelelahan Emosional    

- Sedang Tinggi 31 (94%) 2 (6%) 0,038* 

- Rendah  135 (100%) 0 (0%)  

Depersonalisasi/sinisme    

- Sedang Tinggi 20 (91%) 2 (9%) 0,016* 

- Rendah  146 (100%) 0 (0%)  

Prestasi Pribadi    

- Sedang Tinggi 93 (100%) 0 (0%) 0,198* 

- Rendah  73 (97%) 2 (3%)  

* Uji Fisher 

 

Hubungan Masa Kerja dengan Gejala Depresi 
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Berdasarkan Tabel 2, masa kerja tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 

tingkat depresi (p=0,482), dengan proporsi depresi yang hampir sama pada pekerja baru (2%) 

dan lama (1%). Hal ini menunjukkan bahwa lamanya masa kerja bukan faktor utama yang 

memengaruhi kondisi psikologis petugas PPSU. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa risiko depresi tidak secara langsung meningkat seiring 

masa kerja, melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti beban kerja, kondisi 

lingkungan kerja, dan dukungan sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa hubungan masa kerja dengan kesehatan mental bersifat tidak konsisten dan 

dipengaruhi oleh faktor psikososial (Edú-Valsania et al., 2022; Harvey et al., 2017). 

Meskipun masa kerja mencerminkan pengalaman dan paparan terhadap stres kerja, 

pengaruhnya terhadap depresi bersifat dinamis pada setiap fase kerja. Oleh karena itu, 

kesejahteraan psikologis pekerja lebih ditentukan oleh kualitas lingkungan kerja dan 

dukungan sosial dibanding lamanya masa kerja (Abdel-Bakky et al., 2021; Hidayati & 

Purwandari, 2023). 

Hubungan Dimensi Kelelahan Emosional dengan Gejala Depresi 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat hubungan yang signifikan antara kelelahan emosional dan 

gejala depresi (p=0,038). Secara deskriptif, seluruh kasus depresi (6%) hanya ditemukan 

pada kelompok dengan kelelahan emosional sedang–tinggi (2 dari 33 responden), sedangkan 

pada kelompok kelelahan emosional rendah tidak ditemukan kasus depresi (0%). Hal ini 

menunjukkan bahwa depresi hanya muncul pada responden dengan tingkat kelelahan 

emosional yang lebih tinggi. 

Temuan ini menegaskan bahwa kelelahan emosional merupakan faktor yang berperan 

penting terhadap munculnya gejala depresi pada pekerja PPSU. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa kelelahan emosional merupakan dimensi burnout yang 

paling berkaitan dengan depresi, dengan kekuatan korelasi sedang hingga kuat (r≈0,546) 

(Meier & Kim, 2021; Edú-Valsania et al., 2022). 

Dengan demikian, peningkatan kelelahan emosional pada pekerja perlu menjadi perhatian, 

karena berpotensi meningkatkan risiko depresi. Oleh karena itu, intervensi yang berfokus 

pada pengelolaan kelelahan emosional, seperti peningkatan dukungan kerja dan manajemen 

stres, penting untuk menjaga kesehatan mental pekerja (Chaves-Montero et al., 2025; Wu et 

al., 2025). 
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Hubungan Dimensi Depersonalisasi dengan Gejala Depresi 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat hubungan yang signifikan antara depersonalisasi dan gejala 

depresi (p=0,016). Secara deskriptif, seluruh kasus depresi (9%) hanya ditemukan pada 

kelompok dengan depersonalisasi sedang–tinggi (2 dari 22 responden), sedangkan pada 

kelompok depersonalisasi rendah tidak ditemukan kasus depresi (0%). Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan tingkat depersonalisasi berkaitan dengan munculnya gejala depresi. 

Depersonalisasi, yang ditandai dengan sikap sinis, penarikan diri emosional, dan 

berkurangnya empati, dapat menurunkan keterikatan individu terhadap pekerjaan dan 

meningkatkan kerentanan terhadap gangguan psikologis (Edú-Valsania et al., 2022). Kondisi 

ini diperkuat oleh temuan bahwa burnout, khususnya dimensi depersonalisasi, memiliki 

hubungan signifikan dengan depresi akibat menurunnya makna kerja dan penggunaan 

strategi koping yang kurang adaptif (Koutsimani et al., 2019; Michal et al., 2024). 

Dalam konteks pekerja PPSU, tekanan kerja dan rutinitas yang monoton dapat berkontribusi 

terhadap munculnya depersonalisasi, yang pada akhirnya berdampak pada kesehatan mental. 

Oleh karena itu, upaya pencegahan perlu difokuskan pada penguatan dukungan sosial dan 

pengelolaan stres kerja untuk menurunkan risiko depresi. 

Hubungan Dimensi Prestasi Pribadi dengan Gejala Depresi 

Berdasarkan tabel 2, responden dengan prestasi pribadi sedang–tinggi semuanya tidak 

mengalami depresi (100%), sedangkan pada kategori rendah hanya sebagian kecil yang 

mengalami depresi (3%). Secara statistik, hubungan ini tidak signifikan (p=0,198), sehingga 

menunjukkan bahwa dimensi prestasi pribadi tidak berhubungan langsung dengan gejala 

depresi. 

Ketidaksignifikanan ini dapat disebabkan oleh karakteristik dimensi prestasi pribadi yang 

lebih bersifat kognitif-evaluatif, sehingga pengaruhnya terhadap depresi lebih lemah 

dibandingkan dimensi burnout lainnya. Selain itu, literatur menunjukkan bahwa hubungan 

burnout dan depresi tidak selalu konsisten dan masih diperdebatkan, termasuk kemungkinan 

keduanya merupakan konstruk yang saling tumpang tindih namun tidak identic (Koutsimani 

et al., 2019). 

Di sisi lain, faktor protektif seperti dukungan sosial dan penghargaan kerja dapat menurunkan 

dampak negatif dari rendahnya prestasi pribadi (Salvagioni et al., 2017; Chaves-Montero et 

al., 2025). Resiliensi dan strategi koping adaptif juga berperan dalam menjaga kesejahteraan 
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psikologis, sehingga individu tetap terhindar dari depresi meskipun mengalami penurunan 

persepsi terhadap prestasi diri (Salmela-Aro & Upadyaya, 2018; Di Trani et al., 2021). 

 

 

SIMPULAN  

Pada penelitian ini semua responden berjenis kelamin laki – laki. Sebagian besar responden 

tergolong dewasa muda, berpendidikan mayoritas SMA dan memiliki masa kerja lebih dari 

lima tahun, mencerminkan stabilitas dan retensi kerja yang baik. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas petugas PPSU di Kecamatan Cengkareng memiliki tingkat burnout dan 

gejala depresi yang relatif rendah. Hasil analisis mengindikasikan bahwa dimensi kelelahan 

emosional dan depersonalisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan munculnya gejala 

depresi pada petugas PPSU, sedangkan dimensi penurunan prestasi pribadi tidak 

menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik. Adanya faktor protektif seperti 

dukungan sosial, penghargaan atas kinerja, resiliensi, serta kemampuan coping adaptif 

berperan penting dalam menjaga keseimbangan psikologis individu dan menurunkan dampak 

negatif dari stres kerja kronis. 
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